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 As key figures in the learning process, teachers are expected not only to 

possess pedagogical and professional competence but also to engage in 

continuous reflection on their teaching. However, in practice, teachers at 

SMK Negeri 1 Pandak face heavy workloads and significant 

administrative demands; consequently, their reflection remains largely 

oral, sporadic, and unsystematically documented. This situation not only 

hinders professional development but also impacts the teachers' 

psychological well-being. This community service initiative aims to 

enhance the competence of SMK Negeri 1 Pandak teachers in writing 

structured reflections and to utilize reflective practice as a means for 

professional development and the strengthening of psychological well-

being. The program seeks to equip teachers with a conceptual 

understanding of teaching reflection and skills for systematic reflective 

writing, while also fostering a sustainable culture of written reflection 

within the school environment. The implementation strategy comprises 

several stages: program dissemination; training on writing teaching 

reflections; the application of simple technology for documentation and 

online support; process-based writing mentorship; and evaluation to 

ensure program sustainability. The training employs a participatory 

approach, featuring interactive lectures, discussions, writing workshops, 

and tutorials on writing teaching reflections. Targeted outputs include the 

production of teacher reflection documents, improved quality of 

reflections, a training module on reflective writing, media publications, 

scholarly articles, and partnership documentation. This initiative is 

expected to yield sustainable benefits regarding teacher professionalism, 

psychological well-being, and the quality of educational services at SMK 

Negeri 1 Pandak. 
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 Abstrak 

Guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dituntut tidak hanya 

kompeten secara pedagogik dan profesional, tetapi juga mampu 

melakukan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan. Namun, pada 

praktiknya, guru SMK Negeri 1 Pandak menghadapi beban kerja dan 

tuntutan administratif yang tinggi sehingga refleksi pembelajaran masih 

bersifat lisan, sporadis, dan belum terdokumentasi secara sistematis. 

Kondisi ini tidak hanya menghambat pengembangan profesional guru, 

tetapi juga berdampak pada kesejahteraan psikologis (psychological well-

being) guru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru SMK Negeri 1 Pandak dalam menulis 

refleksi pembelajaran secara terstruktur serta memanfaatkan praktik 

reflektif sebagai sarana pengembangan profesional dan penguatan 
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psychological well-being guru. Program ini bertujuan membekali guru 

dengan pemahaman konseptual refleksi pembelajaran, keterampilan 

menulis refleksi yang sistematis, serta membangun budaya refleksi 

tertulis yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Metode pelaksanaan 

kegiatan dirancang melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi program, 

pelatihan penulisan refleksi pembelajaran, penerapan teknologi sederhana 

untuk dokumentasi dan pendampingan daring, pendampingan penulisan 

berbasis pendekatan proses, serta evaluasi dan penguatan keberlanjutan 

program. Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif melalui ceramah 

interaktif, diskusi, workshop penulisan, dan tutorial penulisan refleksi 

pembelajaran. Luaran yang ditargetkan dalam kegiatan ini meliputi 

tersusunnya dokumen refleksi pembelajaran guru, peningkatan kualitas 

refleksi pembelajaran, modul pelatihan penulisan refleksi pembelajaran, 

publikasi media, artikel ilmiah, serta dokumen kerja sama dengan mitra. 

Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak berkelanjutan bagi 

peningkatan kualitas profesional guru, kesejahteraan psikologis, dan mutu 

layanan pendidikan di SMK Negeri 1 Pandak. 

 

PENDAHULUAN 

Guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dituntut tidak hanya memiliki 

kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga kemampuan merefleksikan praktik 

pembelajaran secara berkelanjutan. Salah satu bentuk refleksi yang penting untuk dikuasai guru 

adalah refleksi pembelajaran dalam bentuk tulisan. Melalui penulisan refleksi, guru dapat 

menautkan pengalaman mengajar dengan teori pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan praktik yang dilakukan, serta merumuskan perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, kompetensi menulis refleksi pembelajaran belum 

menjadi budaya profesional yang kuat di kalangan guru, khususnya pada satuan pendidikan 

vokasi (Alghamdi & Sideridis, 2024; Han et al., 2025; Li et al., 2025; Tompkins, 2010; Vedder-

Weiss et al., 2025; Xu et al., 2026).  

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru-guru SMK Negeri 1 

Pandak. Berdasarkan hasil diskusi awal dan pengamatan lapangan bersama pihak sekolah, 

ditemukan bahwa guru memiliki beban kerja yang relatif tinggi, mencakup tuntutan 

pembelajaran berbasis kompetensi kejuruan, administrasi pembelajaran, serta penyesuaian 

terhadap kebijakan pendidikan yang terus berkembang. Kondisi tersebut menyebabkan guru 

cenderung berfokus pada penyelesaian tugas teknis pembelajaran, sementara aktivitas refleksi 

pembelajaran secara tertulis belum dilakukan secara optimal. Refleksi yang dilakukan masih 

bersifat lisan, sporadis, dan belum terdokumentasi sebagai bagian dari pengembangan 

profesional guru (Alahmed, 2024; Cohen-Zamir & Vedder-Weiss, 2024; Pitriani et al., 2025).  

Di sisi lain, SMK Negeri 1 Pandak memiliki potensi sumber daya manusia yang baik, 

ditandai dengan komitmen guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterbukaan 

sekolah terhadap kerja sama dengan perguruan tinggi. Potensi tersebut belum sepenuhnya 

didukung oleh keterampilan reflektif dan kemampuan menulis refleksi pembelajaran yang 

terstruktur. Guru masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pengalaman mengajar 

yang bermakna, merumuskan permasalahan pembelajaran secara reflektif, serta 

menuangkannya dalam bentuk tulisan yang sistematis. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya 

pemanfaatan refleksi pembelajaran sebagai sarana pengembangan profesional dan pemaknaan 

pengalaman kerja guru (Aspandi & Muttaqin, 2025; Rolando & Mulyono, 2025; Sugiyanto et 

al., 2025).  

Keterbatasan praktik refleksi pembelajaran secara tertulis juga berimplikasi pada 

kesejahteraan psikologis guru. Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
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merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas pembelajaran dan keberlanjutan 

profesionalisme guru. Menurut Ryff, psychological well-being mencakup enam dimensi 

utama, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri (Ryff, 2014). Guru dengan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang baik cenderung memiliki keterlibatan kerja yang lebih tinggi, 

regulasi emosi yang lebih adaptif, serta daya tahan psikologis yang lebih kuat dalam 

menghadapi tuntutan profesi.  

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik reflektif berperan penting dalam 

memperkuat kesejahteraan psikologis guru. Cigala dan Venturelli mengungkapkan bahwa 

praktik reflektif dapat meningkatkan persepsi kompetensi profesional dan keterlibatan guru 

dalam lingkungan kerja (Cigala & Venturelli, 2019). Schön juga menegaskan bahwa refleksi 

merupakan proses berpikir kritis terhadap pengalaman praktik yang memungkinkan guru 

memahami tindakan profesionalnya secara lebih mendalam (Schön, 1983). Refleksi 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila dilakukan secara sadar, terstruktur, dan 

dituangkan dalam bentuk tulisan reflektif. Penulisan jurnal reflektif membantu guru 

mencermati pengalaman mengajar secara sistematis sehingga mendorong perbaikan praktik 

pembelajaran secara berkelanjutan (Cholifah et al., 2020; Nasution & Albina, 2024; Riyanti, 

2021). Selain itu, praktik reflektif yang terintegrasi dalam aktivitas profesional guru terbukti 

berkontribusi terhadap penguatan regulasi emosi, self-efficacy, dan identitas profesional yang 

positif, yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan psikologis guru (El Ihsani et al., 2026; 

Ismail et al., 2023).  

Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah program pelatihan 

yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menulis refleksi 

pembelajaran. Program Pelatihan Penulisan Refleksi Pembelajaran ini bertujuan untuk 

membekali guru-guru SMK Negeri 1 Pandak dengan pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis dalam menyusun refleksi pembelajaran tertulis sebagai sarana pengembangan 

profesional dan penguatan kesejahteraan psikologis. Kegiatan ini diharapkan mampu 

mendorong guru untuk memaknai pengalaman mengajarnya secara lebih positif, reflektif, dan 

berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan mitra, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru SMK 

Negeri 1 Pandak dalam menulis refleksi pembelajaran secara terstruktur serta memanfaatkan 

praktik reflektif sebagai sarana pengembangan profesional dan penguatan psychological well-

being guru, dengan membekali guru melalui pemahaman konseptual mengenai hakikat dan 

urgensi refleksi pembelajaran, keterampilan menulis refleksi yang sistematis melalui 

pendekatan proses, serta pembangunan budaya refleksi tertulis yang berkelanjutan di 

lingkungan sekolah dengan dukungan teknologi digital sederhana. Kegiatan ini diharapkan 

memberikan manfaat teoretis berupa pengayaan kajian di bidang pendidikan, khususnya dalam 

mengintegrasikan praktik reflektif tertulis dengan penguatan kesejahteraan psikologis guru, 

serta kontribusi bagi pengembangan model pelatihan penulisan refleksi pembelajaran berbasis 

pendekatan proses. Secara praktis, manfaat kegiatan ini dirasakan oleh berbagai pihak, yaitu 

bagi guru sebagai bekal keterampilan menulis refleksi pembelajaran yang sistematis, 

peningkatan kesadaran profesional, dan penguatan kesejahteraan psikologis melalui regulasi 

emosi dan refleksi diri berkelanjutan; bagi sekolah sebagai kontribusi pada pengembangan 

budaya reflektif dan peningkatan mutu layanan pendidikan; bagi perguruan tinggi sebagai 

penguatan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada 
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masyarakat, serta pembangunan kemitraan strategis dengan satuan pendidikan vokasi; dan bagi 

pembuat kebijakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan program pengembangan 

profesional guru berbasis praktik reflektif di tingkat satuan pendidikan. 

Pelaksanaan program ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals), khususnya SDG-4 (Pendidikan Berkualitas) melalui 

peningkatan kapasitas dan kualitas pendidik, serta SDG-17 (Kemitraan untuk Mencapai 

Tujuan) melalui penguatan kolaborasi antara perguruan tinggi dan SMK Negeri 1 Pandak 

sebagai mitra strategis. Selain itu, penguatan kesejahteraan psikologis guru juga berkontribusi 

secara tidak langsung terhadap pencapaian SDG-3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera). Dengan 

demikian, program ini diharapkan memberikan dampak berkelanjutan bagi guru, sekolah, dan 

kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Pandak. 

 

METODE 

Lokasi dan Peserta Kegiatan 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru SMK Negeri 1 Pandak 

yang termasuk dalam kategori mitra tidak produktif secara ekonomi, sehingga pelaksanaan 

kegiatan difokuskan pada aspek sosial kemasyarakatan di bidang pendidikan. Metode 

pelaksanaan dirancang untuk menjawab permasalahan mitra terkait rendahnya keterampilan 

guru dalam menulis refleksi pembelajaran secara sistematis, belum optimalnya pemanfaatan 

refleksi pembelajaran sebagai sarana pengembangan profesional, serta belum terintegrasinya 

praktik reflektif dalam upaya peningkatan psychological well-being guru. Pelatihan diikuti 

oleh 50 orang guru SMK Negeri 1 Pandak dari berbagai bidang keahlian dan mata pelajaran. 

 

Pendekatan Pelaksanaan 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dan 

reflektif, di mana guru diposisikan sebagai subjek utama kegiatan. Inovasi program terletak 

pada integrasi pelatihan penulisan refleksi pembelajaran dengan penguatan psychological well-

being guru. Volume pekerjaan disesuaikan dengan skala prioritas permasalahan mitra, yaitu 

peningkatan kapasitas reflektif guru. Partisipasi mitra diwujudkan melalui keterlibatan aktif 

guru dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi hingga penyusunan dan publikasi 

refleksi pembelajaran.  

Sebagai mitra yang tidak produktif secara ekonomi di bidang pendidikan, pelaksanaan 

kegiatan difokuskan pada peningkatan kapasitas profesional guru melalui pelatihan dan 

pendampingan penulisan refleksi pembelajaran. Tahapan kegiatan dilaksanakan secara 

sistematis untuk menjawab permasalahan spesifik mitra di bidang pendidikan, khususnya 

terkait pengembangan profesional dan kesejahteraan psikologis guru. 

 

Tahapan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis melalui tahapan sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Pelaksanaan solusi dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu: (1) sosialisasi program 

dan penyamaan persepsi dengan mitra, (2) pelatihan penulisan refleksi pembelajaran, (3) 

penerapan teknologi pendukung penulisan refleksi, (4) pendampingan intensif dan evaluasi 

pelaksanaan program, serta (5) penguatan keberlanjutan program melalui modul dan publikasi 

karya refleksi pembelajaran. Tahapan tersebut dirancang untuk menjawab permasalahan mitra 

secara bertahap, terukur, dan berkelanjutan. 
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1. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan sebagai langkah awal kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan melibatkan pihak sekolah dan guru SMK Negeri 1 Pandak. Sosialisasi 

bertujuan untuk menyampaikan tujuan, manfaat, serta alur pelaksanaan kegiatan, sekaligus 

menyamakan persepsi mengenai pentingnya refleksi pembelajaran tertulis sebagai bagian dari 

pengembangan profesional dan penguatan psychological well-being guru. Pada tahap ini juga 

dilakukan pemetaan kebutuhan mitra, kesiapan peserta, serta penyesuaian teknis pelaksanaan 

kegiatan. 

2. Pelatihan Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Pelatihan penulisan refleksi pembelajaran dirancang dengan memperhatikan kaidah 

pembelajaran menulis reflektif yang berorientasi pada pengembangan profesional guru. 

Pelatihan dipandang sebagai sebuah proses yang tidak hanya berfokus pada produk tulisan, 

tetapi juga pada tahapan penulisan yang meliputi pramenulis, penyusunan draf, revisi, 

penyuntingan, dan finalisasi refleksi pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan melalui metode 

talkshow reflektif, ceramah interaktif dan diskusi, workshop penulisan, serta tutorial terstruktur 

untuk menumbuhkan efikasi diri dan keterampilan reflektif guru. 

3. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi dalam kegiatan ini bersifat sederhana dan kontekstual, meliputi 

pemanfaatan dokumen digital, modul pelatihan elektronik, serta media komunikasi daring 

untuk mendukung proses pendampingan dan umpan balik penulisan. Penerapan teknologi ini 

bertujuan untuk memudahkan dokumentasi refleksi pembelajaran, meningkatkan akses guru 

terhadap materi pelatihan, serta mendukung keberlanjutan praktik reflektif setelah kegiatan 

pengabdian selesai dilaksanakan. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara intensif setelah pelatihan klasikal melalui tutorial 

penulisan refleksi pembelajaran. Guru didampingi hingga mampu menghasilkan tulisan 

refleksi pembelajaran yang layak dipublikasikan. Evaluasi pelaksanaan program dilakukan 

secara proses dan hasil. Evaluasi proses meliputi keterlibatan dan konsistensi peserta dalam 

mengikuti seluruh tahapan kegiatan, sedangkan evaluasi hasil menitikberatkan pada 

peningkatan kualitas refleksi pembelajaran yang dihasilkan oleh guru. 

5. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program diwujudkan melalui penyusunan modul pelatihan penulisan 

refleksi pembelajaran dan publikasi karya refleksi guru. Modul berfungsi sebagai panduan 

praktik refleksi mandiri bagi guru, sedangkan publikasi karya refleksi pembelajaran diharapkan 

dapat menumbuhkan budaya reflektif dan memperkuat pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 

Pelaksanaan Pelatihan Klasikal 

Pelaksanaan pelatihan klasikal merupakan bagian utama dari kegiatan pelatihan 

penulisan refleksi pembelajaran. Desain pelatihan terdiri atas kelas klasikal dan tutorial 

penulisan refleksi pembelajaran. 

 

Tabel 1. Desain Pelatihan Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Hari Waktu Acara 

Hari Pertama 09.00 – 10.15 Materi Pengantar: Konsep dan Urgensi Refleksi 

Pembelajaran 
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10.20 – 11.35 Materi 1: Menggali dan Memetakan Pengalaman 

Mengajar 

12.00 – 13.00 ISHOMA 

13.00 – 14.15 Materi 2: Struktur dan Model Refleksi Pembelajaran 

Hari Kedua 08.00 – 09.15 Materi 3: Pengembangan Narasi Reflektif 

09.15 – 10.00 Materi 4: Penyuntingan Refleksi Pembelajaran 

10.00 – 12.00 Workshop Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Sumber: Data diolah tim pengabdi berdasarkan desain pelatihan (2026) 

 

Pelaksanaan pelatihan klasikal diselenggarakan pada tanggal 21 April 2026, sedangkan 

kegiatan pendampingan dilaksanakan secara berkelanjutan mulai 22 April sampai dengan 21 

Juli 2026. Rangkaian kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

komprehensif kepada peserta, tidak hanya melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui 

praktik langsung dan pendampingan intensif dalam penyusunan refleksi pembelajaran.  

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan, 

dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim narasumber yang terdiri atas Prof. Dr. Suroso, 

M.Pd., Dwi Budiyanto, M.Hum., Wijang Iswara Mukti, M.Pd., dan Ratna Intan Sari, M.Pd. 

Materi yang disampaikan meliputi urgensi refleksi pembelajaran dalam pengembangan 

profesional guru, teknik penyusunan refleksi pembelajaran yang sistematis, strategi 

mengembangkan narasi reflektif, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pendukung 

penyusunan dan dokumentasi refleksi pembelajaran. 

 

Workshop Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi praktik penggunaan teknologi 

pendukung yang telah disiapkan oleh tim pengabdi. Pada sesi ini peserta dibimbing untuk 

memanfaatkan template digital refleksi pembelajaran, mengorganisasi pengalaman mengajar 

secara sistematis, serta menyusun refleksi berdasarkan pengalaman autentik yang mereka alami 

di kelas. Praktik dilakukan secara bertahap sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan 

untuk berdiskusi secara langsung dengan narasumber mengenai permasalahan yang dihadapi 

selama proses penulisan.  

Pelatihan dipandang sebagai sebuah proses yang tidak hanya berfokus pada produk 

tulisan, tetapi juga pada tahapan penulisan yang meliputi pramenulis, penyusunan draf, revisi, 

penyuntingan, dan finalisasi refleksi pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan melalui metode 

talkshow reflektif, ceramah interaktif dan diskusi, workshop penulisan, serta tutorial terstruktur 

untuk menumbuhkan efikasi diri dan keterampilan reflektif guru. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital 

Teknologi dan inovasi yang diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berupa Sistem Dokumentasi dan Pendampingan Penulisan Refleksi 

Pembelajaran Digital Sederhana. Teknologi ini dirancang untuk membantu guru SMK Negeri 

1 Pandak dalam menulis, mendokumentasikan, dan mengembangkan refleksi pembelajaran 

secara sistematis, berkelanjutan, serta mudah diakses sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

mitra. Inovasi ini bersifat sederhana, aplikatif, dan berbiaya rendah, dengan memanfaatkan 

perangkat digital yang telah akrab digunakan oleh guru dalam aktivitas sehari-hari.  
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Teknologi yang diterapkan berbentuk paket inovasi terintegrasi yang terdiri atas: (1) 

template refleksi pembelajaran digital, (2) modul pelatihan penulisan refleksi pembelajaran 

dalam bentuk cetak dan digital, serta (3) media pendampingan daring. Template refleksi 

disusun berdasarkan model refleksi terstruktur yang memuat komponen konteks pembelajaran, 

pengalaman kunci, respons emosional, analisis pedagogis, dan rencana tindak lanjut. Modul 

pelatihan berisi panduan konseptual dan praktis penulisan refleksi pembelajaran berbasis 

pendekatan proses.  

Template refleksi dan modul pelatihan disusun dalam format dokumen A4, 

menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan spasi tunggal. Panjang refleksi 

pembelajaran yang ditargetkan adalah 2–3 halaman untuk setiap guru. Modul pelatihan dicetak 

dalam bentuk buku A4 dan disediakan pula dalam format PDF untuk memudahkan distribusi 

dan akses secara digital. Teknologi ini digunakan sebagai alat bantu penulisan, dokumentasi, 

dan pendampingan refleksi pembelajaran. Guru memanfaatkan template refleksi untuk 

menuangkan pengalaman mengajar secara terstruktur, sementara media pendampingan daring 

digunakan untuk diskusi, pemberian umpan balik, dan revisi tulisan reflektif. Teknologi ini 

juga berfungsi sebagai sarana penyimpanan arsip refleksi pembelajaran guru secara 

berkelanjutan. 

 

Pendampingan Penulisan Secara Daring 

Tutorial penulisan refleksi pembelajaran dilaksanakan selama tiga pekan setelah 

pelatihan klasikal. Peserta dikelompokkan kembali dalam bimbingan satu orang tutor di WAG. 

Masing-masing peserta dapat berdiskusi dan berkonsultasi terkait dengan proyek penulisan 

refleksi pembelajaran mereka pada tutor. Proses pendampingan dilakukan secara daring. Hasil 

tulisan refleksi pembelajaran peserta akan dihimpun dan dikurasi untuk diterbitkan dalam 

bentuk antologi refleksi pembelajaran guru. Buku tulisan peserta akan diluncurkan secara resmi 

bersama-sama.  

Dalam pelaksanaan kegiatan, pendampingan juga dilanjutkan secara berkala melalui 

media komunikasi daring dengan memberikan konsultasi, umpan balik terhadap draf refleksi 

pembelajaran, serta bimbingan revisi hingga peserta mampu menghasilkan tulisan yang lebih 

sistematis dan reflektif. Pendampingan ini menjadi bagian penting dari desain program karena 

kemampuan menulis refleksi tidak dapat berkembang secara optimal hanya melalui pelatihan 

satu kali, melainkan memerlukan proses pembimbingan yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pelatihan Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul Pelatihan Penulisan 

Refleksi Pembelajaran untuk Meningkatkan Psychological Well-Being Guru SMK Negeri 1 

Pandak telah dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu pelatihan secara klasikal dan 

pendampingan penulisan refleksi pembelajaran. Pelatihan klasikal diselenggarakan pada 

tanggal 21 April 2026, sedangkan kegiatan pendampingan dilaksanakan secara berkelanjutan 

mulai 22 April sampai dengan 21 Juli 2026. Rangkaian kegiatan tersebut dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang komprehensif kepada peserta melalui penyampaian 

materi, praktik langsung, dan pendampingan intensif dalam penyusunan refleksi pembelajaran.  
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Pelatihan diikuti oleh 50 orang guru SMK Negeri 1 Pandak dari berbagai bidang 

keahlian dan mata pelajaran. Kehadiran peserta selama kegiatan pelatihan maupun proses 

pendampingan menunjukkan komitmen dalam meningkatkan kompetensi profesional, 

khususnya dalam mengembangkan budaya reflektif sebagai bagian dari pengembangan diri 

guru. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan, 

kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim narasumber yang terdiri atas Prof. 

Dr. Suroso, M.Pd., Dwi Budiyanto, M.Hum., Wijang Iswara Mukti, M.Pd., dan Ratna Intan 

Sari, M.Pd. Materi yang diberikan meliputi urgensi refleksi pembelajaran dalam 

pengembangan profesional guru, teknik penyusunan refleksi pembelajaran yang sistematis, 

strategi pengembangan narasi reflektif, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

pendukung penyusunan dan dokumentasi refleksi pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi pada Kegiatan Pelatihan Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian (2026) 

 

Partisipasi Guru dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi guru terlihat pada berbagai tahapan kegiatan, mulai dari pemaparan materi, 

praktik penyusunan refleksi pembelajaran, hingga proses pendampingan yang dilakukan secara 

daring. Berdasarkan hasil observasi tim pengabdi, guru-guru SMK Negeri 1 Pandak 

menunjukkan kebutuhan yang cukup tinggi terhadap pengembangan kompetensi reflektif 

sebagai bagian dari peningkatan profesionalisme. Peserta terlibat dalam proses penyusunan 

refleksi pembelajaran serta mengikuti pendampingan yang diberikan oleh tim pengabdi.  

Keterlibatan peserta tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran dalam kegiatan 

klasikal, tetapi juga melalui proses identifikasi pengalaman mengajar, penyusunan draf, revisi, 

dan penyempurnaan naskah berdasarkan masukan dari tim pendamping. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti tahapan pelatihan dan 

pendampingan dengan baik.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan tidak berhenti pada 

penyampaian materi, tetapi memberikan ruang bagi guru untuk mempraktikkan langsung 

keterampilan yang diperoleh. Pendekatan tersebut sesuai dengan desain kegiatan yang 

menempatkan guru sebagai subjek utama melalui pendekatan partisipatif dan reflektif. Dalam 

pelaksanaannya, guru berperan sebagai peserta pelatihan, penulis refleksi pembelajaran, 

sekaligus mitra diskusi dalam proses pendampingan. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan dan Praktik Penulisan Refleksi Pembelajaran 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian (2026) 

 

Perkembangan Pemahaman dan Kemampuan Menulis Refleksi Pembelajaran 

Salah satu hasil penting dari kegiatan terlihat pada perubahan pemahaman peserta 

mengenai hakikat refleksi pembelajaran. Berdasarkan observasi tim pengabdi, sebelum 

mengikuti pelatihan sebagian besar peserta masih memandang refleksi sebatas laporan singkat 

mengenai kegiatan pembelajaran. Setelah memperoleh materi dan mengikuti praktik 

penyusunan refleksi, peserta mulai mampu mengidentifikasi pengalaman mengajar yang 

bermakna, menganalisis permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran, serta 

merumuskan rencana tindak lanjut sebagai bagian dari pengembangan profesional yang 

berkelanjutan.  

Perubahan tersebut menunjukkan perkembangan pada cara peserta memaknai kegiatan 

refleksi. Refleksi tidak lagi hanya ditempatkan sebagai pencatatan kegiatan pembelajaran, 

tetapi mulai diarahkan pada proses mengidentifikasi pengalaman yang bermakna, menganalisis 

permasalahan, dan merumuskan tindak lanjut. Perkembangan ini sejalan dengan tujuan 

program yang menempatkan penulisan refleksi pembelajaran sebagai sarana pengembangan 

profesional guru.  

Perkembangan kemampuan menulis juga terlihat selama periode pendampingan. 

Peserta menunjukkan perkembangan yang cukup konsisten dalam kualitas tulisan refleksi 

pembelajaran. Guru mulai mampu mengembangkan narasi yang lebih analitis, tidak hanya 

mendeskripsikan aktivitas pembelajaran, tetapi juga melakukan refleksi terhadap keberhasilan, 

kendala, faktor penyebab, serta alternatif solusi yang dapat diterapkan pada pembelajaran 

berikutnya. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa proses penulisan berkembang 

secara bertahap. Guru tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan produk tulisan, tetapi melalui 

proses identifikasi pengalaman, penyusunan draf, revisi, dan penyempurnaan. Hal ini sesuai 

dengan desain pelatihan yang menempatkan penulisan sebagai sebuah proses yang meliputi 

pramenulis, penyusunan draf, revisi, penyuntingan, dan finalisasi. 
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Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Guru SMK Negeri 1 Pandak 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian (2026) 

 

Pendampingan Berkelanjutan dalam Pengembangan Refleksi Guru 

Pendampingan merupakan bagian penting dalam pelaksanaan program. Setelah 

pelatihan klasikal, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan melalui media komunikasi 

daring. Dalam laporan kegiatan disebutkan bahwa pendampingan dilakukan selama tiga bulan 

dengan memberikan konsultasi, umpan balik terhadap draf refleksi pembelajaran, serta 

bimbingan revisi hingga peserta mampu menghasilkan tulisan yang lebih sistematis dan 

reflektif.  

Pada tahap tutorial, peserta dikelompokkan dalam bimbingan satu orang tutor melalui 

WAG. Peserta dapat berdiskusi dan berkonsultasi mengenai proyek penulisan refleksi 

pembelajaran mereka, sedangkan proses pendampingan dilakukan secara daring. Hasil tulisan 

peserta kemudian dihimpun dan dikurasi untuk diterbitkan dalam bentuk antologi refleksi 

pembelajaran guru.  

Pendampingan berkelanjutan menjadi bagian penting karena laporan menunjukkan 

bahwa kemampuan menulis refleksi tidak berkembang secara optimal hanya melalui pelatihan 

satu kali. Proses pembimbingan diperlukan untuk memberikan konsultasi, umpan balik, dan 

bimbingan revisi secara bertahap. Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta 

mampu mengikuti tahapan mulai dari identifikasi pengalaman mengajar, penyusunan draf 

refleksi, proses revisi, hingga penyempurnaan naskah berdasarkan masukan dari tim 

pendamping. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Kegiatan 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu komponen pendukung kegiatan. 

Teknologi yang digunakan berupa sistem dokumentasi dan pendampingan penulisan refleksi 

pembelajaran digital sederhana yang dirancang untuk membantu guru dalam menulis, 

mendokumentasikan, dan mengembangkan refleksi pembelajaran secara sistematis dan 

berkelanjutan. Inovasi tersebut bersifat sederhana, aplikatif, dan berbiaya rendah dengan 

memanfaatkan perangkat digital yang telah akrab digunakan oleh guru dalam aktivitas sehari-

hari. Paket teknologi yang diterapkan terdiri atas template refleksi pembelajaran digital, modul 

pelatihan penulisan refleksi pembelajaran dalam bentuk cetak dan digital, serta media 

pendampingan daring. Template refleksi memuat komponen konteks pembelajaran, 

pengalaman kunci, respons emosional, analisis pedagogis, dan rencana tindak lanjut.  

Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta dibimbing untuk menggunakan template digital 

refleksi pembelajaran, mengorganisasi pengalaman mengajar secara sistematis, serta 
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menyusun refleksi berdasarkan pengalaman autentik yang mereka alami di kelas. Praktik 

tersebut dilakukan secara bertahap dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

berdiskusi secara langsung dengan narasumber mengenai permasalahan yang dihadapi selama 

proses penulisan.  

Penggunaan teknologi pendukung juga memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pembelajaran peserta. Template digital dan media pendampingan daring membantu guru dalam 

mengorganisasi gagasan, mendokumentasikan pengalaman mengajar, serta memperoleh 

masukan secara lebih cepat dari tim pendamping. Teknologi tersebut juga mempermudah 

komunikasi antara peserta dan narasumber selama masa pendampingan sehingga proses revisi 

dapat dilakukan secara berkelanjutan 

 

Capaian Luaran Kegiatan 

Dari sisi luaran, hingga berakhirnya masa pendampingan telah dihasilkan 15 naskah 

refleksi pembelajaran yang telah mencapai tahap final dan siap untuk proses penyuntingan serta 

publikasi lebih lanjut. Sementara itu, naskah peserta lainnya masih berada pada tahap revisi 

dan penyempurnaan sesuai dengan hasil konsultasi bersama tim pendamping. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa capaian produk peserta berada pada tahapan yang berbeda. Sebagian 

naskah telah mencapai tahap final, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan proses 

revisi dan penyempurnaan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan menulis 

refleksi berkembang secara bertahap dan membutuhkan pendampingan yang 

berkesinambungan agar seluruh peserta dapat menghasilkan tulisan yang memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan.  

Capaian tersebut juga perlu dilihat dalam kaitannya dengan evaluasi keseluruhan 

program. Laporan menyatakan bahwa peningkatan kompetensi peserta belum tampak secara 

signifikan apabila hanya ditinjau dari jumlah produk akhir yang berhasil diselesaikan selama 

program. Namun, apabila ditinjau berdasarkan proses pelaksanaan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan capaian yang menggembirakan.  

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan dalam laporan tidak hanya diletakkan pada 

jumlah naskah yang telah selesai, tetapi juga pada proses yang dijalani peserta selama 

mengikuti pelatihan dan pendampingan. Tingginya partisipasi, konsistensi mengikuti 

pendampingan, serta meningkatnya kualitas draf refleksi menjadi indikator proses yang 

penting dalam pelaksanaan program. 

 

Refleksi Pembelajaran, Pengembangan Profesional dan Psychological Well-Being 

Program ini dirancang dengan mengintegrasikan pelatihan penulisan refleksi 

pembelajaran dengan penguatan psychological well-being guru. Dalam laporan, praktik 

reflektif tertulis diposisikan sebagai sarana untuk membantu guru memaknai pengalaman 

mengajar secara lebih positif, meningkatkan kesadaran profesional, serta mendukung 

penguatan psychological well-being melalui proses regulasi emosi dan refleksi diri yang 

berkelanjutan.  

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa setelah mengikuti materi dan praktik 

penyusunan refleksi, guru mulai mampu mengidentifikasi pengalaman mengajar yang 

bermakna, menganalisis permasalahan pembelajaran, serta merumuskan rencana tindak lanjut. 

Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa refleksi pembelajaran mulai digunakan sebagai 
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sarana untuk memaknai pengalaman mengajar dan mendukung pengembangan profesional 

guru.  

Laporan juga menunjukkan bahwa guru mulai mengembangkan narasi yang lebih 

analitis dengan merefleksikan keberhasilan, kendala, faktor penyebab, serta alternatif solusi 

untuk pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, refleksi pembelajaran tidak berhenti pada 

pendeskripsian aktivitas, tetapi mulai diarahkan pada proses pemaknaan dan perencanaan 

perbaikan pembelajaran.  

Dari sisi psychological well-being, laporan kegiatan menempatkan praktik reflektif 

tertulis sebagai bagian dari upaya membantu guru memaknai pengalaman mengajar secara 

lebih positif, meningkatkan kesadaran profesional, serta mendukung regulasi emosi dan 

refleksi diri yang berkelanjutan. Namun, berdasarkan data yang tersedia dalam laporan, capaian 

tersebut lebih tepat diposisikan sebagai kontribusi program terhadap penguatan psychological 

well-being, bukan sebagai peningkatan yang telah diukur secara kuantitatif. 

 

Evaluasi Keberhasilan Program 

Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya perbedaan antara capaian produk dan capaian 

proses. Laporan menyatakan bahwa peningkatan kompetensi belum tampak secara signifikan 

apabila hanya dilihat dari jumlah produk akhir yang berhasil diselesaikan. Meskipun demikian, 

evaluasi berdasarkan proses menunjukkan hasil yang menggembirakan karena sebagian besar 

peserta mampu mengikuti tahapan kegiatan dengan baik.  

Selama pendampingan hingga 21 Juli 2026, peserta menunjukkan perkembangan yang 

cukup konsisten dalam kualitas tulisan refleksi pembelajaran. Guru mulai mampu 

mengembangkan narasi yang lebih analitis, termasuk merefleksikan keberhasilan, kendala, 

faktor penyebab, dan alternatif solusi. Laporan menyebutkan bahwa perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berkelanjutan lebih efektif dibandingkan 

pelatihan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi.  

Secara keseluruhan, program telah mencapai tujuan utama berupa peningkatan 

pemahaman guru mengenai refleksi pembelajaran, pembangunan kebiasaan reflektif dalam 

praktik mengajar, serta penguatan kemampuan guru dalam menyusun refleksi pembelajaran 

secara sistematis dengan memanfaatkan teknologi pendukung. Meskipun capaian produk akhir 

masih berkembang, tingginya partisipasi peserta, konsistensi mengikuti pendampingan, dan 

meningkatnya kualitas draf refleksi menjadi indikator bahwa program memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 1 Pandak. 

 

Pembahasan Umum Hasil Kegiatan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

pelatihan penulisan refleksi pembelajaran memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan reflektif secara bertahap. Perubahan yang terlihat terutama 

berkaitan dengan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi pengalaman mengajar yang 

bermakna, menganalisis permasalahan pembelajaran, mengembangkan narasi yang lebih 

analitis, dan merumuskan alternatif solusi untuk pembelajaran berikutnya.  

Hasil tersebut tidak terlepas dari desain kegiatan yang menggabungkan pelatihan 

klasikal dengan pendampingan berkelanjutan. Pelatihan memberikan pemahaman dan praktik 
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awal, sedangkan pendampingan memberikan ruang bagi peserta untuk memperoleh konsultasi, 

umpan balik, dan bimbingan revisi terhadap tulisan yang dikembangkan.  

Pemanfaatan teknologi digital turut mendukung proses tersebut melalui penggunaan 

template refleksi, dokumen digital, dan media komunikasi daring. Teknologi membantu guru 

mengorganisasi gagasan, mendokumentasikan pengalaman mengajar, serta memperoleh 

masukan dari tim pendamping. Dengan demikian, teknologi dalam program ini berfungsi 

sebagai pendukung proses penulisan dan pendampingan, bukan sebagai tujuan utama kegiatan.  

Capaian kegiatan memperlihatkan bahwa keberhasilan program perlu dilihat secara 

menyeluruh. Produk akhir yang telah mencapai tahap final berjumlah 15 naskah, sedangkan 

naskah lainnya masih berada pada tahap revisi. Karena kemampuan menulis refleksi 

berkembang secara bertahap, proses pendampingan menjadi komponen penting untuk 

memastikan perkembangan kualitas tulisan peserta. Secara umum, laporan menunjukkan 

bahwa program berhasil meningkatkan pemahaman guru mengenai refleksi pembelajaran, 

membangun kebiasaan reflektif dalam praktik mengajar, dan memperkuat kemampuan 

menyusun refleksi secara sistematis dengan dukungan teknologi. Capaian proses tersebut 

menjadi dasar bahwa pelaksanaan program telah memberikan dampak positif. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program telah mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pemahaman guru mengenai refleksi pembelajaran, membangun kebiasaan 

reflektif dalam praktik mengajar, serta memperkuat kemampuan guru dalam menyusun refleksi 

pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan teknologi pendukung. Meskipun 

capaian produk akhir masih terus berkembang, keberhasilan proses yang ditunjukkan melalui 

tingginya partisipasi peserta, konsistensi mengikuti pendampingan, dan meningkatnya kualitas 

draf refleksi merupakan indikator bahwa program telah memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan kompetensi profesional guru di SMK Negeri 1 Pandak.  Selama periode 

pendampingan hingga 21 Juli 2026, peserta menunjukkan perkembangan yang cukup konsisten 

dalam kualitas tulisan refleksi pembelajaran. Guru mulai mampu mengembangkan narasi yang 

lebih analitis, tidak hanya mendeskripsikan aktivitas pembelajaran, tetapi juga melakukan 

refleksi terhadap keberhasilan, kendala, faktor penyebab, serta alternatif solusi yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran berikutnya. Dari sisi luaran program, hingga berakhirnya masa 

pendampingan telah dihasilkan 15 naskah refleksi pembelajaran yang telah mencapai tahap 

final dan siap untuk proses penyuntingan serta publikasi lebih lanjut. Sementara itu, naskah 

peserta lainnya masih berada pada tahap revisi dan penyempurnaan sesuai dengan hasil 

konsultasi bersama tim pendamping. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

refleksi berkembang secara bertahap sehingga memerlukan pendampingan yang 

berkesinambungan agar seluruh peserta dapat menghasilkan tulisan yang memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil dan capaian program, beberapa saran dapat dirumuskan. Bagi pihak 

sekolah, disarankan untuk menindaklanjuti program ini dengan menjadikan kegiatan menulis 

refleksi pembelajaran sebagai agenda rutin dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) atau 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta menyediakan waktu dan ruang bagi guru 

untuk berbagi praktik reflektif secara berkala. Bagi guru, disarankan untuk terus 

mengembangkan kebiasaan menulis refleksi pembelajaran secara mandiri dan memanfaatkan 
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template digital yang telah diberikan sebagai panduan, serta aktif berbagi pengalaman reflektif 

dengan rekan sejawat untuk memperkuat budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. Bagi 

pembuat kebijakan, hasil kegiatan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

program pengembangan profesional guru yang mengintegrasikan praktik reflektif tertulis 

sebagai bagian dari sistem pembinaan dan penilaian kinerja guru. Secara akademis, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lanjutan yang mengukur secara kuantitatif 

dampak pelatihan penulisan refleksi pembelajaran terhadap peningkatan psychological well-

being guru, serta memperluas subjek penelitian pada satuan pendidikan lain dengan 

karakteristik yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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